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Development gaps between regions is one of the effects produced in the 
development process. The condition occurs in Boyolali, which occurs very striking 
inequality between districts which are positioned as the center of the district that not 
as the center of activity. One of the policies that can be taken by the government 
Boyolali in reducing the impact of applying the concept of function is the service 
center. This policy is intended to guide the development of appropriate potential of 
each district. Another policy that can be done is with the development of growth 
centers are scattered. Growth center embracing the concept of concentration and 
decentralization simultaneously so that the construction will be more evenly 
distributed. 
This research aims is to describe the structure and growth pattern of each 
subdistrict, to understanding leading sectors each subdistrict, identify service centers 
in Boyolali and analyze the competitiveness of the subdistrict as a center of growth. 
The data required is secondary data years 2007-2011 are sourced from BPS 
Boyolali. Analytical methods used is secondary data analysis include: Typology 
Klassen Analysis, LQ Analysis, Analysis of Gravity, Schallogram Analysis and 
Spatial Analysis. 
The results of this research addressed that in general subdistrict in Boyolali 
entered in quadrant II rapidly growing area that there are 10 subdistricts, quadrant 
III 5 subdistricts, the first quadrant with 3 subdistricts and kudran IV only one 
subdistrict. Based on the analysis of the most dominant sector LQ into a sector basis 
in Boyolali, among others: (1) the agricultural sector and there are 12 subdistrict 
finances, (2) the trade sector there are nine subdistricts, (3) electricity, gas, and 
water supply and transport sectors and communication with 7 subdistrict. (4) The 
construction sector there are 6 subdistricts, (5) the services sector there are 5 
subdistricts. (6) The manufacturing sector with 4 subdistricts. Subdistricts that have 
the highest interaction is the Subdistrict Mojosongo (608 541 573), Subdistrict Teras 
(556 135 185), Subdistrict Boyolali (476 495 737), while the lowest is the Subdistrict 
Juwangi interaction (15,717,571). Subdistricts with the highest hierarchy as a service 
center is the Subdistrict Boyolali, and Subdistrict Banyudono. Growth centers each 
service center functions are as follows: Subdistrict Boyolali as PKW, Subdistrict 
Ampel and Banyudono as PKL, Subdistrict Mojosongo, Subdistrict Simo, Subdistrict 
Karanggede as PKLp, Subdistrict Teras, Sambi, Ngemplak as PKK, and PPL 
includes the Subdistrict Selo, Subdistrict Cepogo, Musuk Subdistrict, District of 
Palm, Subdistrict Nogosari, Subdistrict Andong, Subdistrict Kemusu, Subdistrict 
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 Ketimpangan pembangunan antar wilayah merupakan salah satu dampak yang 
dihasilkan dalam proses pembangunan. Kondisi tersebut terjadi di Kabupaten 
Boyolali, yaitu terjadi ketimpangan pendapatan yang sangat mencolok antara 
kecamatan yang diposisikan sebagai pusat kegiatan dengan kecamatan yang bukan 
sebagai pusat kegiatan. Salah satu kebijakan yang dapat diambil oleh pemerintah 
Kabupaten Boyolali dalam mengurangi dampak tersebut adalah dengan menerapakan 
konsep fungsi pusat pelayanan. Kebijakan ini dimaksudkan untuk mengarahkan 
pembangunan sesuai potensi yang dimiliki masing-masing kecamatan. Kebijakan lain 
yang dapat dilakukan adalah dengan pengembangan pusat pertumbuhan secara 
tersebar. Pusat pertumbuhan menganut konsep konsentrasi dan desentralisasi secara 
sekaligus sehingga pembangunan akan lebih merata. 
 Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan struktur dan pola pertumbuhan 
setiap kecamatan, mengetahui sektor unggulan masing-masing kecamatan, 
mengidentifikasi pusat pelayanan di Kabupaten Boyolali dan menganalisis dayasaing 
kecamatan sebagai pusat pertumbuhan. Data yang diperlukan adalah data sekunder 
tahun 2007-2011 yang bersumber dari BPS  Kabupaten Boyolali. Metode analisis 
yang digunakan adalah Analisis data sekunder meliputi: Analisis Tipologi Klassen, 
Analisis LQ, Analisis Gravitasi, Analisis Skalogram, dan Analisis pasial. 
 Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa secara umum kecamatan di 
Kabupaten Boyolali masuk pada kuadran II daerah cepat berkembang yaitu ada 10 
kecamatan, kuadran III 5 kecamatan, kuadran I 3 kecamatan dan kudran IV hanya 1 
kecamatan. Berdasarkan analisis LQ sektor yang paling dominan menjadi sektor basis 
di Kabupaten Boyolali antara lain: (1)sektor pertanian dan keuangan ada 12 
Kecamatan, (2)sektor perdagangan ada 9 kecamatan, (3) listrik, gas, dan air bersih 
dan sektor angkutan dan komunikasi dengan 7 kecamatan.(4) Sektor 
bangunan/konstruksi ada 6 kecamatan, (5) sektor jasa-jasa ada 5 kecamatan. (6) 
Sektor industri pengolahan dengan 4 kecamatan. Kecamatan yang mempunyai 
interaksi tertinggi adalah Kecamatan Mojosongo(608.541.573), Kecamatan Teras 
(556.135.185), Kecamatan Boyolali (476.495.737) sedangkan dengan interaksi 
terendah adalah Kecamatan Juwangi (15.717.571). Kecamatan dengan hierarki 
tertinggi sebagai pusat pelayanan adalah Kecamatan Boyolali, dan Kecamatan 
Banyudono. Pusat pertumbuhan tiap fungsi pusat pelayanan adalah sebagai berikut: 
Kecamatan Boyolali sebagai PKW, Kecamatan Ampel dan Banyudono sebagai PKL, 
Kecamatan Mojosongo, Kecamatan Simo, Kecamatan Karanggede sebagai PKLp, 
KecamatanTeras, Sambi, Ngemplak sebagai PKK, dan PPL meliputi Kecamatan 
Selo, Kecamatan Cepogo, Kecamatan Musuk, Kecamatan Sawit, Kecamatan 
Nogosari, Kecamatan Andong, Kecamatan Kemusu, Kecamatan Wonosegoro, 
Kecamatan Juwangi. 
 
Kata Kunci: Pusat pertubuhan, Fungsi pusat pelayanan, Analisis Tipologi Klassen, 
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